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The unemployment rate for high school (SMA) and vocational high 
school (SMK) graduates up to tertiary institutions is quite high and 
should receive further attention. Based on data sourced from 
detiknews.com, the highest unemployment rate in Indonesia is 
mostly for vocational and high school graduates, namely 11.13% and 
9.09%, while the open unemployment rate for college graduates is 
above 5%. The aim of this research is to see the influence of 
motivation and self-efficacy on students' interest in 
entrepreneurship, using descriptive quantitative methods, with a 
sample size of 100 people using a random sampling method. The 
results of this research show that motivation has a positive and 
significant effect on interest in entrepreneurship among Battuta 
University FEB students with a t-count value of 2,622 > t-table 
1.990 with a significance level of 0.010 < 0.05. Self-efficacy has a 
positive and significant effect on interest in entrepreneurship in 
Battuta University FEB students with a t-count value of 3,836 > t-
table 1.990 with a significance level of 0.000 < 0.05. And motivation 
and self-efficacy simultaneously have a positive and significant effect 
on interest in entrepreneurship among FEB students at Battuta 
University. 
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INFO ARTIKEL 
 

  

ABSTRAK 
 

 

Kata kunci  

Motivasi, Efikasi Diri, 
Minat Berwirausaha 

  

Angka pengangguran pada lulusan sekolah menegah atas 
(SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK) hingga 
perguruan tinggi yang cukup tinggi sudah seharusnya 
mendapatkan perhatian lebih lanjut. Berdasarkan data yang 
bersumber dari detiknews.com bahwa tingkat pengangguran 
tertinggi di Indonesia paling banyak pada lulusan SMK dan 
SMA yaitu sebesar 11,13% dan 9,09% sedangkan tingkat 
pengangguran terbuka pada lulusan perguruan tinggi nilainya 
di atas 5%. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh 
motivasi dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa, menggunakan metode kuantitatif deskriptif, 
dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang dengan 
menggunakan metode random sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha Pada Mahasiswa FEB 
Universitas Battuta dengan nilai t-hitung 2.622 > t-tabel 1,990 
dengan tingkat signifikansi 0,010 < 0,05. Efikasi diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha Pada Mahasiswa FEB Universitas Battuta dengan 
nilai t-hitung 3.836 > t-tabel 1,990 dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05. Dan Motivasi, dan efikasi diri secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha Pada Mahasiswa FEB Universitas Battuta 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan catatan Kementerian Koperasi dan UKM di dalam website mpr.go.id 
pada tanggal 21 Maret 2023, saat ini Indonesia baru mencapai rasio kewirausahaan 
sebesar 3,47%, rasio 4% dari populasi jumlah penduduk menjadi prasyarat 
Indonesia untuk menjadi negara maju pada 2045. Sebagai perbandingan, 
Singapura memiliki rasio 8,6% dan Thailand 4%. 
Menurut Joseph Schumpeter (dalam Wininatin Khamimah, 2021) salah satu 
ekonom penggagas teori pertumbuhan ekonomi, wirausahawan memiliki 
pengaruh besar terhadap pembangunan ekonomi dalam negara melalui 
penciptaan inovasi, lapangan kerja dan kesejahteraan. Dunia usaha yang dibangun 
oleh para wirausahawan akan mendorong perkembangan sektor-sektor produktif, 
semakin tingginya jumlah wirausahawan sebuah negara, semakin tinggi juga 
pertumbuhan ekonomi sebuah negara. 
Angka pengangguran pada lulusan sekolah menegah atas (SMA) dan sekolah 
menengah kejuruan (SMK) hingga perguruan tinggi yang cukup tinggi sudah 
seharusnya mendapatkan perhatian lebih lanjut. Berdasarkan data yang 
bersumber dari detiknews.com bahwa tingkat pengangguran tertinggi di 
Indonesia paling banyak pada lulusan SMK dan SMA yaitu sebesar 11,13% dan 
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9,09% sedangkan tingkat pengangguran terbuka pada lulusan perguruan tinggi 
nilainya di atas 5% (Tasmilah, 2021).  
Dengan kondisi kualitas peningkatan yang meningkat, seharusnya dapat menjadi 
alat guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan peningkatan 
pendapatan. Namun kenyataannya, angka pengangguran lulusan perguruan 
tinggi dan Universitas masih relatif tinggi sehingga menimbulkan permasalahan 
dimana ketika seseorang telah meningkatkan kualitas pendidikan tetapi belum 
mendapat pekerjaan sehingga angka pengangguran belum mampu ditekan. Hal 
ini disebabkan lapangan pekerjaan yang tersedia tidak sesuai dengan rumpun 
keilmuan yang dimiliki sehingga menyebabkan banyak lulusan perguruan tinggi 
dan Universitas lebih memilih menganggur sembari menunggu lapangan 
pekerjaan yang sesuai rumpun keilmuan yang dimiliki. 
Dalam upaya mendukung terciptanya wirausahawan di dalam perguruan tinggi, 
menarik untuk meneliti faktor-faktor yang menjadi alasan pada mahasiswa FEB 
Universitas Battuta semester akhir dan yang telah memperoleh mata kuliah 
kewirausahaan. Mahasiswa semester akhir dipilih menjadi responden karena 
mereka mendekati masa akhir studi dan segera memasuki dunia kerja, yang 
umumnya mulai memikirkan pekerjaan yang akan ditekuni setelah lulus. 
Menurut Slamet (2019) minat merupakan rasa suka dan ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas tanpa paksaan, minat mahasiswa terhadap wirausaha terbilang 
masih kurang dan masih banyak yang belum tertarik dalam berwirausaha. Minat 
usaha juga tidak timbul begitu saja tanpa ada faktor-faktor yang mendukung. 
Berdasarkan Indroworo, H (2016), ada tiga faktor internal yang 
mempengaruhi minat seseorang dalam berwirausaha, yaitu motivasi, pengetahuan 
dan kepribadian dalam hal ini adalah keyakinan diri atau self efficacy. 
Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi keyakinan dan 
keberanian untuk berwirausaha yang dapat diberikan melalui bentuk latihan. 
Motivasi eksternal dapat juga timbul dari kampus maupun dari guru. Keyakinan 
dan kemampuan diri ini berkaitan dengan motivasinya. Seseorang yang memiliki 
efikasi tinggi yakin mereka dapat melakukan sesuatu terhadap potensi yang ada 
untuk mengubah kejadian di sekitarnya. 

METODE PENELITIAN 

Di dalam menyelesaikan penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik 
yaitu: 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan metode-metode 
antara lain sebagai berikut: 

Metode Angket (Kuesioner) 

Metode angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk 
memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang 
menjawab atas pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan penelitian), terutama 
pada penelitian survei.  

Metode Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan metode 
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pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian 
yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Maka dalam 
penelitian ini penulis menggunakan pengamatan langsung terhadap objek 
Penelitian yakni mahasiswa semester akhir dan telah mengikuti mata kuliah 
kewirausahaan di FEB Universitas Battuta Medan. Teknik pengumpulan data 
observasi digunakan untuk memperoleh data proses jalannya pengisian angket. 

Metode Dokumenter 

Metode dokumenter adalah alat pengumpulan datanya disebut form pencatatan 
dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen yang tersedia. 
Seperti halnya kehadiran mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas, 
dokumennya terlihat pada daftar hadir siswa. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data merupakan cara-cara yang digunakan untuk menganalisa data 
penelitian. Pada penelitian ini penulis menggunakan SPSS untuk menganalisa data. 
Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan regresi 
linier berganda untuk mengetahui hubungan antar variabel. 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Selain itu validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang 
benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti. Pengujian validitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara masing- masing 
indikator dengan total skor konstruk. Kriteria penguji jika r hitung > r tabel dengan 
taraf signifikan 0,05 maka alat tersebut valid begitu juga sebaliknya, jika r hitung < r 
tabel maka alat ukur tidak valid. Uji validitas dapat dihitung dengan cara praktis 
yaitu dengan metode komputerisasi SPSS 20.0. Instrumen dinyatakan valid apabila 
r hitung > t tabel dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka instrumen tersebut 
dinyatakan tidak valid. 

Uji Reabilitas 

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal, jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Hal – hal pokok yang dapat disampaikan dalam uji reliabilitas yaitu 
sebagai berikut: 

1. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam 
menjawab kuesioner. Kuesioner tesebut mencerminkan konstruk sebagai 
dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk pertanyaan. 

2. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama – sama terhadap seluruh 
pertanyaan. Jika nilai alpha > 0,05 disebut reliable. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik dalam memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. 
Jadi uji normal bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai 
residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu bahwa uji normalitas 
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dilakukan pada masing-masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi 
memerlukan normalitas pada nilai residualnya bukan pada masing-masing variabel 
penelitian. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji kolmogoro smirnov. Namun 
pada penelitian ini hanya menggunakan uji kolmogorov smirnov untuk melihat 
data residualnya berdistribusi secara normal atau tidak. 

Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas 
yang lain dalam model saling berkorelasi linear, biasanya, korelasinya mendekati 
sempurna atau (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan satu). Pada uji 
multikolinearitas digunakan besaran, yaitu VIF (Variance Inflation Factor) atau faktor 
inflasi ragam. VIF digunakan sebagai kriteria untuk mendeteksi multikolinearitas 
pada regresi linier yang melibatkan lebih dari dua variabel bebas. apabila nilai VIF 
> 10 atau jika tolerance value < 0.1 maka terjadi multikolinearitas. Namun, apabila 
nilai VIF < 10 atau jika tolerance value > 0.1 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
bebas atau tidak terjadi multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual data yang ada. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
secara bersama-sama ada tidaknya pengaruh singnifikan dua atau lebih variabel 
independen terhadap variabel dependen. Berikut ini rumusnya : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 

Keterangan : 

Y = Minat Berwirausaha 
X1 = Motivasi 
X2 = Efikasi Diri 

Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan pengujian terhadapan suatu pernyataan untuk 
menghasilkan keputusan yaitu menerima atau menolak hipotesis yang telah 
dibuat. Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan cara sebagai 
berikut : 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel dependen secara bersama-sama 
terhadap variabel independen. Pengambilan keputusan perhitungan uji F 
dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Jika F hitung > F table 
pada signifikan 5%, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen dan variabel dependen. Sebaliknya apabila F hitung < F table pada 
tingkat signifikan 5%, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dan variabel dependen (Romdhoni & Yozika, 2018, hal. 117). 

H0 : β1= 0 (tidak ada pengaruh) H0 : β1≠ 0 (ada pengaruh) Kriteria pengambilan 
keputusan: 
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Jika nilai Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika nilai Fhitung> 
Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Uji t (Parsial) 

Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui berdasarkan masing- masing 
variabel independen terhdap variabel dependen. Jika nilai signifikat yang 
dihasilkan uji t > 0,05 berarti secara persial variabel independen berpengaruh 
signifikat terhadap variabel dependen. Adapun cara untuk menguji signifikat uji t 
adalah dengan membandingkan t hitung dengan t table. Jika t hutung > t table, 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini digunakan hipotesis sebagai 
berikut : 

H0 : β1 = 0 (tidak signifikat) 
H0 : β1 ≠ 0 (signifikat) 

Kriterian pengambilan keputusan : 
Jika nilai t hitung > t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika nilai t hitung > t 
table, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Uji Koefisiensi Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi dapat ditemukan dengan cara mengkuadratkan koefisien 
korelas. Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varian yang terjadi pada 
variabel dependen dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel 
independen. Berikut rumus koefisien (Haris & Sunyoto, 2018): 

D= R^2 ×100% 

Keterangan: 
D = Determinasi 
R = Nilai korelasi berganda 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode-metode yang berkaitan dengan 
pengumpulan dan penyajian suatu data sehingga memberikan informasi yang 
beguna.  

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Motivasi 84 14 29 21.02 3.034 

Efikasi Diri 84 13 28 20.24 3.302 

Minat Berwirausaha 84 17 30 22.75 2.697 

Valid N (listwise) 84     

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor jawaban variabel motivasi 
sebesar 21.02, nilai maksimum sebesar 29 dan nilai minimum sebesar 14 dengan 
std.deviation 3.034. Rata-rata skor jawaban variabel efikasi diri sebesar 20.24, nilai 
maksimum sebesar 28 dan nilai minimum sebesar 13 dengan std.deviation 3.302. 
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Rata-rata skor jawaban variabel minat berwirausaha sebesar 22.75, nilai maksimum 
sebesar 30 dan nilai minimum sebesar 17 dengan std.deviation 2.697. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Nilai r 
menunjukkan koefisien korelasi antara butir-butir pernyataan dengan total jawaban 
responden. Tingkat signifikansi 5 % dengan n = 84, maka diperoleh nilai rtabel yakni 
0,220. Jika rhitung positif, serta rhitung > rtabel, maka butir tersebut valid, sedangkan jika 
rhitung < rtabel, maka butir tersebut tidak valid. Uji validitas pernyataan untuk 
motivasi dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X1) 

Pernyataan Rhitung rtabel Validitas 

1 0,497 0,220 Valid 

2 0,695 0,220 Valid 

3 0,551 0,220 Valid 

4 0,655 0,220 Valid 

5 0,701 0,220 Valid 

6 0,637 0,220 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Dari hasil pengujian diketahui bahwa seluruh pernyataan tentang motivasi 
dinyatakan valid dan telah memenuhi syarat validitas, sehingga keseluruhan 
pertanyaan tentang keadilan dalam organisasi dapat diikutkan dalam uji regresi. 
Uji validitas pernyataan untuk variabel efikasi diri dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Analisis Hasil Uji Validitas Variabel Efikasi Diri (X2) 

Pernyataan Rhitung rtabel Validitas 

1 0.507 0,220 Valid 

2 0,655 0,220 Valid 

3 0,714 0,220 Valid 

4 0,663 0,220 Valid 

5 0,781 0,220 Valid 

6 0,738 0,220 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Dari hasil pengujian diketahui bahwa seluruh pernyataan tentang efikasi diri 
dinyatakan valid dan telah memenuhi syarat validitas, sehingga keseluruhan 
pertanyaan dapat diikutkan dalam uji regresi. Uji validitas pernyataan untuk 
variabel minat berwirausaha dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Analisis Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

Pernyataan rhitung rtabel Validitas 

1 0.571 0,220 Valid 

2 0.511 0,220 Valid 

3 0.613 0,220 Valid 

4 0.502 0,220 Valid 

5 0.567 0,220 Valid 

6 0.548 0,220 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Dari hasil pengujian diketahui bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam 
pengukuran variabel minat berwirausaha dinyatakan valid dan telah memenuhi 
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syarat validitas, sehingga keseluruhan pertanyaan dapat diikutkan dalam uji 
regresi. 

Uji Reliabilitas 

Analisis reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha yang 
bertujuan untuk mengidentifikasikan seberapa baik pertanyaan-pertanyaan yang 
digunakan dalam kuisioner berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Uji 
reliabilitas dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji Reliabilitas Data 
Variabel Alpa Cronbach alpha Reliabilitas 

Motivasi (X1) 0,685 0,6 Reliabel 

Efikasi Diri (X2) 0,758 0,6 Reliabel 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha, 
maka semua variabel penelitian adalah reliabel/handal karena nilai Alpha yang 
lebih besar dari 0,6, sehingga alat pengukuran telah memenuhi uji reliabilitas. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 84 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.31185608 

Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .080 

Negative -.047 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Dari hasil one sample kolmogorov smirnov test diketahui bahwa nilai signifikasi 
sebesar 0.200 lebih besar dari nilai 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahui normalitas data dapat juga dilihat 
melalui penyebaran titik pada sumbu diagonal dari P-Plot atau dengan melihat 
histogram dari residualnya. Grafik P-Plot dan histogram dapat dilihat 
pada Gambar 1. berikut. 
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Gambar 1. Normalitas Data 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah model regresi ditemukan 
ada korelasi antar variabel independen atau tidak. Hasil uji multikoliniearitas dari 

variabel independen dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 

(Constant) 11.623 2.125   

Motivasi .231 .088 .926 1.080 

Efikasi Diri .310 .081 .926 1.080 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Berdasarkan di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari variabel motivasi, 
dan efikasi diri secara berturut-turut 0,926; dan 0,926 lebih besar dari 0,10, 
sedangkan nilai VIF variabel motivasi (X1) sebesar 1.080, variabel efikasi diri (X2) 
sebesar 1.080, , maka kedua variabel bebas tersebut tidak memiliki gangguan 
multikolinearitas. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gangguan multikolinearitas, 
tetapi jika nilai VIF > 10 terjadi gangguan multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah 
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. 
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi terjadinya heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil 
pengolahan data, uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini ditunjukkan pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar di atas tidak terlihat ada pola tertentu, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji Glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah 
sebuah model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregres 
absolut residual. Dasar pengambilan keputusan dengan uji glejser adalah: Jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

Model 
 

t 
 

Sig. 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2.595 .011   

Motivasi 2.410 .180 .926 1.080 

Efikasi Diri 1.130 .262 .926 1.080 

a. Dependent Variable: ABS 

Berdasarkan tabel 4.8 memperlihatkan hasil uji glesjer bahwa nilai sig pada 
motivasi bernilai 0,180 > 0,05 , dan nilai sig pada efikasi diri bernilai 0,262 > 0,05,. 
Hal ini dapat kita katakan bahwa pada uji glesjer tidak ditemukan terjadi 
heteriskedastisitas melainkan homokedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda pengaruh motivasi, dan efikasi diri terhadap 
minat berwirausaha dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 11.623 2.125  5.470 .000 

Motivasi .231 .088 .260 2.622 .010 

Efikasi Diri .310 .081 .380 3.836 .000 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

a. Nilai konstanta dari hasil penelitian ini menunjukkan nilai sebesar 11.623 
dapat diartikan apabila motivasi, dan efiaksi diri sama dengan nol (0) maka 
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minat berwirausaha mengalami penurunan 
b. Variabel motivasi terhadap minat berwirausaha memberi pengaruh sebesar 

0.231, artinya berpengaruh positif sesuai dengan hipotesis 1, dimana 
perubahan pada variabel motivasi sebesar satu satuan secara parsial 
mempengaruhi variabel minat berwirausaha sebesar 0,231 satuan. 

c. Variabel efikasi diri terhadap minat berwirausaha memberi pengaruh sebesar 
0.310, artinya berpengaruh positif sesuai dengan hipotesis 2, dimana 
perubahan efikasi diri sebesar satu satuan secara parsial mempengaruhi 
variabel minat berwirausaha sebesar 0,310 satuan. 

Uji Hipotesis 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 160.142 2 80.071 14.620 .000b 

Residual 443.608 81 5.477   

 Total 603.750 83    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Pada tabel diatas sudah menampilkan hasil dari uji simultan f, Berdasarkan hasil uji 
menunjukan nilai Fhitung sebesar 14.620 lebih besar > dari Ftabel 11. hal ini 
berindikasi bahwa hasil penelitian menerima H3. Maka dapat disimpulkan bahwa 
adanya pengaruh motivasi, dan efikasi diri secara simultan terhadap minat 
berwirausaha. 
Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t) 

Tabel 11. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

1 

(Constant) 11.623 2.125 5.470 .000 

Motivasi .231 .088 2.622 .010 

Efikasi Diri .310 .081 3.836 .000 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Nilai 
t-tabel dicari pada signifikansi 0.025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 84-2-1 
= 81. Hasil diperoleh untuk nilai t-tabel sebesar 1.990. 

a. Hipotesis berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 
variabel motivasi memiliki nilai t-hitung sebesar 2.662. Ini menunjukkan 
bahwa t-hitung > t-tabel yaitu 2.662 > 1.990. Jika dilihat dari tingkat 
signifikansi dalam tabel, motiavsi memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,010 
< 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha. Semakin tinggi motivasi maka 
minat berwirausaha semakin meningkat. 

b. Hipotesis berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 
variabel efikasi diri memiliki nilai t-hitung sebesar 3.836. Ini menunjukkan 
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bahwa t-hitung > t-tabel yaitu 3.836> 1.990. Jika dilihat dari tingkat 
signifikansi dalam tabel, efikasi diri memiliki tingkat signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa efikasi diri secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Semakin tinggi efikasi 
diri maka minat berwirausaha semakin meningkat. 

Uji Koefesien Determinasi (R²) 
Analisis koefesien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 
keterkaitan antara variabel bebas. 

Tabel 12. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .515a .265 .247 2.340 

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Motivasi 

b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Pada penelitian ini nilai koefesien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar 
0,247. Hal ini bahwa seleksi dipengaruhi oleh motivasi dan efikasi diri sebesar 24.7 
%. Sedangkan sisanya sebesar 100 % - 24,7 % = 75.3 % dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain di luar penelitian ini. 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian tentang ”Pengaruh Keadilan Organisasi, Iklim Organisasi, 
Disiplin dan Penghargaan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor Kecamatan 
Simpang Empat Kabupaten Karo” ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 
Pada Mahasiswa FEB Universitas Battuta dengan nilai t-hitung 2.622 > t-tabel 
1,990 dengan tingkat signifikansi 0,010 < 0,05. 

2. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 
Pada Mahasiswa FEB Universitas Battuta dengan nilai t-hitung 3.836 > t-tabel 
1,990 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.. 

3. Motivasi, dan efikasi diri secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha Pada Mahasiswa FEB Universitas Battuta. 
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